[image: image3.png]. idikan dan
Universitas Negeri Yogyakarta
Program Pascasarjana

o ppseuny.acid, humas_ppseunyacid

e 0274550836 (Front Ofice)

o J1. Colombo no. 1, Karang Malang, Depok, Sleman
Yogyakarta





[image: image4.png]



[image: image5.jpg]



STRUKTUR KURIKULUM PRODI PENDIDIKAN LUAR BIASA

A. VISI DAN MISI JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA/PENDIDIKAN KHUSUS

1. Visi

Visi Program Studi Magister Pendidikan Luar Biasa Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut:
“Pada tahun 2030 menjadi lembaga pendidikan jenjang S2 yang unggul dalam mengembangkan teori dan praktik pembelajaran individu berkebutuhan khusus yang inovatif, humanis, dan profesional berakar pada budaya”.

2. Misi Program Studi Pendidikan Khusus sebagai berikut:

a. Mengembangkan dan memantapkan suasana akademik agar dapat mencapai lulusan yang mampu melaksanakan asesmen, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi intervensi, untuk mengembangkan teori dan inovasi praktik layanan pendidikan khusus sesuai dengan konteks budaya yang sesuai dengan perkembangan ilmu pendidikan khusus dan teknologi  adaptif. 
b. Melakukan tridharma perguruan tinggi berupa pendidikan, penelitian dan patisipasi aktif dalam pengabdian kepada masyarakat untuk pengembangan teori dan praktik pendidikan khusus berdasarkan jenis kekhususan dan konteks budaya untuk membantu memecahkan permasalahan pendidikan khusus. Juga mempublikasikan hasil-hasil penelitian dalam publikasi ilmiah sekaligus untuk  pengembangan budaya ilmiah.
c. Menggalang kerjasama dengan lembaga pengelola pendidikan khusus dalam dan luar negeri untuk kemajuan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi program studi PLB S2. 
B. PROFIL LULUSAN

Lulusan Program Magister (S2) PLB dipersiapkan sebagai tenaga ahli pendidikan khusus yang mampu melakukan assessmen, mengembangkan pembelajaran dan melaksanakan penelitian, dan penyebarluasan hasil penelitian dan mengembangkan bidang pendidikan khusus dan berkompeten memberikan layanan pendidikan khusus di masyarakat baik dalam area pendidikan in-formal, formal, dan non-formal. Secara rinci profil lulusan Prodi S2 PLB PPs UNY adalah:

1. Tenaga ahli bidang pendidikan khusus dalam asesmen dan pembelajaran yang memiliki kemampuan akademik yang memadai untuk mengembangkan program pembelajaran berbasis budaya dan sesuai dengan kebutuhan ABK berbasis teori belajar dan teknologi terkini.

2. Tenaga pengembang program pendidikan dan pelatihan pendidikan khusus di lembaga pendidikan dan masyarakat yang memiliki kemampuan menganalisis kebutuhan, merancang program, bekerja dalam tim, melaksanakan dan evaluasi program.

3. Tenaga profesional pendidik/instruktur bidang pendidikan khusus di lembaga pendidikan dan masyarakat yang memiliki penguasaan dan ketrampilan dalam memberikan layanan untuk ABK, melakukan mentoring, dan membangun komunikasi efektif. 

4. Tenaga peneliti dalam bidang pendidikan khusus yang mampu melakukan inovasi layanan pendidikan ABK.

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

Setiap lulusan program magister program studi pendidikan luar biasa memiliki capaian pembelajaran minimal sebagai berikut:
	1. SIKAP:

	1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius.

2) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika.
3) Berkontribusi dalam
peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.

4) Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa.

5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.

6) Bekerja sama dengan anak berkebutuhan khusus, orang tua, kolega, dan masyarakat dalam memberikan layanan dengan menjunjung profesionalisme kerja.

7) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

8) Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.

9) Mempunyai integritas tinggi dalam pemberian layanan kebutuhan khusus dengan mengikuti tatanan norma hukum, dan etika akademik yang berlaku.

10) Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

11) Menunjukkan sikap terbuka, mandiri, bertanggungjawab, dan tanggap terhadap perkembangan ilmu dan teknologi dengan menginternalisasi semangat kewirausahaan dalam bidang pendidikan khusus.



	2. PENGETAHUAN:

	1) Memiliki wawasan dan kemampuan dasar keilmuan yang diperlukan untuk mengadaptasi dan/atau merancang model pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus yang dapat digunakan untuk melakukan dan/atau menambah kajian-kajian ilmiah melalui penelitian pendidikan khusus.
2) Menguasai pendekatan teori, konsep dan paradigm terkini dalam bidang keahlian pendidikan khusus.
3) Memiliki kepekaan terhadap
permasalahan
ilmiah
dan pemikiran mutakhir para ahli dalam kawasan keahlian pendidikan khusus.

	3. KETERAMPILAN KHUSUS:

	1) Mampu mengembangkan perangkat asesmen informal, menerapkan, dan menganalisis serta mengkomunikasikan bersama tim untuk menetapkan program individual.
2) Mampu mengembangkan program individual untuk individu berkebutuhan khusus di bidang akademik dan non akademik dengan mengacu kajian ilmiah dan teori terkini dalam pendidikan khusus dan sesuai dengan kebutuhan dan konteks budaya.
3) Mampu mengembangkan teknologi assistive untuk mendukung layanan kebutuhan khusus.

	4. KETERAMPILAN UMUM:

	1) Mampu mengembangkan pemikiran ilmiah untuk melakukan penelitian di bidang pendidikan khusus dalam meningkatkan mutu layanan individu berkebutuhan khusus.

2) Mampu rnelakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan masalah di masyarakat atau industri yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya.
3) Mampu mengidentifikasi masalah dan alternative solusi dalam layanan pendidikan khusus di sekolah dan masyarakat melalui pendekatan interdisiplin.
4) Mampu mengorganisasi, menganalisis, dan menginterpretasi data dan menetapkan keputusan tindak lanjut dalam layanan pendidikan khusus.
5) Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas ilmiah dalam menjalankan profesi di bidang pendidikan khusus.

6) Mampu meningkatkan profesionalisme kinerja secara berkelanjutan berdasarkan reflektif kritis. 

7) Mampu mengkomunikasikan ide/gagasan tentang pengembangan pendidikan khusus secara lisan dan tulisan dengan mematuhi etika ilmiah dalam forum ilmiah di level nasional dan internasional.

8) Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri. 

9) Mampu beradaptasi, bekerja sama, berkreasi, berkontribusi, dan berinovasi dalam memberikan layanan kebutuhan khusus pada kehidupan bermasyarakat serta berperan sebagai warga dunia yang berwawasan global.
10) Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data basil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.
11) Mampu memanfaatkan teknologi informasi dalam konteks pengembangan keilmuan dan implernentasi pendidikan khusus.
12) Mampu menegakkan integritas akademik secara umum dan mencegah terjadinya praktek plagiarism.
13) Mampu menggunakan minimal satu bahasa internasional untuk komunikasi lisan dan tulis.


D. BAHAN KAJIAN

Tabel 1. Bahan Kajian Pendidikan Khusus

	No
	Bahan kajian
	Keterangan

	1
	Metodologi Penelitian Pendidikan Khusus (BK 1)
	Penguasaan dan penerapan konsep dan prinsip metodologi penelituan pendidikan dalam keilmuan pendidikan khusus

	2
	Pengembangan Perangkat Asesmen Pembelajaran Anak berkebutuhan Khusus (BK 2)
	Penguasaan dan mengembangkan instrumen asesmen kebutuhan belajar dan hasil belajar serta menerapkan dalam konteks budaya untuk layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus 

	3
	Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Deferensiasi (BK 3)
	Pengusaan teori kurikulum berbasis asesmen dan teori belajar serta penerapannya dalam   pengembangan perangkat pembelajaran bagi anak berkebutuhan Khusus

	4
	Pengembangan Teknologi Asistif 

(BK 4)
	Penguasaan konsep dan prinsip teknologi asistif, mengikuti perkembangan dan mengembangkan untuk mendukung layanan anak   berkebutuhan khusus

	5
	Disabilitas dan Inklusif (BK 5)
	Penguasaan isu-isu kritis perubahan pardigma dalam layanan pendidikan khusus dan inklusif yang mendukung masyarakat inklusif


Tabel 2. Keterkaitan Mata kuliah dan Bahan Kajian

	No
	Bahan Kajian
	Mata Kuliah

	1
	Metodologi Penelitian Pendidikan Khusus (BK 1)
	Filsafat Ilmu

	
	
	Mmetodologi Penelitian Pendidikan

	
	
	Statistika 

	
	
	Penulisan Karya Ilmiah

	
	
	Analisis Kebijakan Pendidikan Khusus

	
	
	Penulisan Tesis 

	
	
	Tesis

	2
	Pengembangan Perangkat Asesmen Pembelajaran Anak berkebutuhan Khusus (BK 2)
	Inovasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

	
	
	Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus

	
	
	Asesmen Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

	
	
	Pedagogy Inklusif

	
	
	Program Pembelajaran Individual

	
	
	Pengembangan Persepsi, Sensorimotor dan Mobilitas ABK*

	
	
	Pembelajaran Komunikasi ABK*

	
	
	Pembelajaran Perilaku Adaptif ABK*

	
	
	Pengembangan Keberbakatan*

	
	
	Pengembangan Program Akademik*

	
	
	Pengembangan Program Transisi*

	3
	Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Deferensiasi (BK 3)
	Asesmen Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

	
	
	Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus

	
	
	Pengembangan Persepsi, Sensorimotor dan Mobilitas ABK*

	
	
	Pembelajaran Komunikasi ABK*

	
	
	Pembelajaran Perilaku Adaptif ABK*

	
	
	Pengembangan Karir dan Vokasional ABK*

	
	
	Pengembangan Keberbakatan*

	
	
	Pengembangan Program Akademik*

	
	
	Pengembangan Program Transisi*

	
	
	Rancangan Individual Kurikulum Fungsional*

	
	
	Manajemen Pendidikan Inklusif *

	
	
	Pengembangan Program Intervensi Perilaku *

	4
	Pengembangan Teknologi Asistif (BK 4)
	Teknologi Asistif

	
	
	Inovasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

	
	
	Pembelajaran Komunikasi ABK*

	
	
	Pembelajaran Perilaku Adaptif ABK*

	
	
	Pengembangan KArir dan Vokasional ABK*

	
	
	Pengembangan Keberbakatan*

	
	
	Pengembangan Program Akademik*

	
	
	Pengembangan Program Transisi*

	
	
	Rancangan Individual Kurikulum Fungsional*

	
	
	Manajemen Pendidikan Inklusif* 

	
	
	Pengembangan Program Intervensi Perilaku *

	5
	Disabilitas dan Inklusif (BK 5)
	Pedagogy Inklusif

	
	
	Inovasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

	
	
	Analisis Kebijakan Pendidikan Khusus

	
	
	Pengembangan KArir dan Vokasional ABK*

	
	
	Pengembangan Program Akademik*

	
	
	Pengembangan Program Transisi*

	
	
	Rancangan Individual Kurikulum Fungsional*

	
	
	Manajemen Pendidikan Inklusif*

	
	
	Pengembangan Program Intervensi Perilaku *


E. STRUKTUR KURIKULUM DAN SEBARAN MATAKULIAH

Beban studi program magister Pendidikan Luar Biasa sebanyak 40 SKS dan dapat ditempuh dalam waktu selama 4 (empat) semester dan paling lama 8 (delapan) semester termasuk penyusunan tesis.
Tabel 3: Nama Matakuliah dan Sebaran dalam Semester
	NO
	KODE
	MATA KULIAH
	SKS
	T
	P
	L
	SEMESTER DAN SKS
	Jumlah

SKS

	
	
	
	
	
	
	
	1
	2
	3
	4
	

	I. MATA KULIAH PONDASI KEILMUAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	7

	1.
	PPS8201
	Filsafat Ilmu
	2
	2
	
	
	
	√
	
	
	

	2.
	PPS8302
	Statistika
	2
	2
	
	
	√
	
	
	
	

	3.
	PPS8204
	Metodologi Penelitian Pendidikan
	3
	2
	
	
	V
	
	
	
	

	
	Jumlah SKS Mata Kuliah Pondasi Keilmuan
	
	
	
	
	5
	2
	
	
	

	II. MATA KULIAH KEAHLIAN PROGRAM STUDI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	PKH8201
	Analisis Kebijakan Pendidikan Khusus
	2
	2
	
	
	√
	
	
	
	27

	2.
	PKH8202
	Inovasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus
	2
	1.5
	0.5
	
	
	√
	
	
	

	3.
	PKH8203
	Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus
	2
	2
	
	
	√
	
	
	
	

	4.
	PKH8204
	Pedagogy Inklusif  
	2
	2
	
	
	√
	
	
	
	

	5.
	PKH8205
	Asesmen Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus
	3
	1.5
	1.5
	
	√
	
	
	
	

	6.
	PKH8306
	Program Pembelajaran Individual 
	3
	2
	1
	
	
	√
	
	
	

	7.
	PKH8307
	Teknologi Asistif
	2
	1.5
	0.5
	
	
	√
	
	
	

	8.
	PKH8208
	Penulisan Karya Ilmiah 
	2
	
	2
	
	
	
	√
	
	

	9.
	PKH8309
	Proposal Tesis
	3
	2
	1
	
	
	
	√
	
	

	10.
	PKH8310
	Tesis
	6
	
	6
	
	
	
	
	√
	

	
	Jumlah SKS Mata Kuliah Keahlian Program Studi
	
	
	
	
	7
	9
	5
	6
	

	III. MATA KULIAH PILIHAN 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	PKH8211
	Pengembangan Persepsi, Sensori Integrasi ABK*
	2
	1
	1
	
	
	2
	
	
	6

	2.
	PKH8212
	Pembelajaran Komunikasi ABK*
	2
	1
	1
	
	
	√
	
	
	

	3.
	PKH8213
	Pembelajaran Perilaku Adaptif ABK*
	2
	1
	1
	
	
	√
	
	
	

	4.
	PKH8214
	Pengembangan Karir dan Vokasional ABK*
	2
	1
	1
	
	
	√
	
	
	

	5.
	PKH8215
	Pengembangan Keberbakatan*
	2
	1
	1
	
	
	√
	
	
	

	6.
	PKH8216
	Pengembangan Program Akademik *
	2
	1
	1
	
	
	√
	
	
	

	7.
	PKH8217
	Pengembangan Program Transisi *
	2
	1
	1
	
	
	√
	
	
	

	8.
	PKH8218
	Rancangan Individual Kurikulum Fungsional*
	2
	1
	1
	
	
	√
	
	
	

	9.
	PKH8219
	Manajemen pendidikan Inklusif *
	2
	1
	1
	
	
	√
	
	
	

	10.
	PKH8220
	Pengembangan Program Intervensi Perilaku*
	2
	1
	1
	
	
	√
	
	
	

	
	Jumlah SKS Mata Kuliah Pilihan Bebas
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TOTAL SKS YANG WAJIB DIAMBIL
	
	
	
	
	14
	15
	5
	6
	40

	Mata Kuliah Kemampuan Keahlian Tambahan *** 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Diambil dari Prodi Lain sesuai Semester di Setiap Prodi dan sesuai kebutuhana mahasiswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	0 - 4

	MATA KULIAH MATRIKULASI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	PKH6301
	Orthopedagogik **
	
	
	
	
	
	3
	
	
	6

	2.
	PKH6308
	Asesmen Pendidikan Khusus**
	
	
	
	
	
	3
	
	
	

	
	Jumlah SKS Mata Kuliah Matrikulasi
	
	
	
	
	6
	
	
	6
	


*) Keterangan: Terdapat 20 SKS mata kuliah pilihan, setiap mahasiswa memilih 3 mata    kuliah pilihan dengan jumlah 6 sks

**) Matakuliah matrikulasi diambil oleh mahasiswa yang berasal dari prodi yang tidak linier dan dilaksanakan sebelum perkuliahan dimulai dan mendapat surat keterangan. 

***) Matakuliah diambil di prodi lain sesuai dengan minat dan kebutuhan mahasiswa dan mendapat surat keterangan keahlian tambahan.
F. DESKRIPSI MATAKULIAH

1. Filsafat Ilmu (2 sks)

Mata kuliah ini memberikan bekal, penguatan, serta memperkaya pemahaman tentang beragam filsafat ilmu mengenai paradigma, teori, dan kebermanfaatannya. Lewat pengembangan berbagai telaah paradigmatik, teoritik, dan fakta empirik dengan didorong tumbuhnya produktifitas dan kreativitas mahasiswa untuk mengembangkan disiplin ilmu di bidangnya.

2. Metodologi Penelitian Pendidikan (3 sks)

Mata kuliah ini memuat tentang konsep dan karakteristik penelitian pengembangan (R&D), policy study, penelitian kuantitatif dan kualitatif, keunggulan dan kelemahannya, kedudukan masing-masing baik sebagai suplemen dan komplemen dalam desain penelitian, penyusunan desain, statistik, instrumen pengumpulan data dan analisis data. Di samping itu mahasiswa juga berlatih mengevaluasi berbagai jenis peneltian tersebut.

3. Statistika (2 sks)

Mata kuliah ini memuat tentang konsep pencarian sampel, pengolahan data, penyajian data. Mahasiswa juga diajarkan cara mengaplikasikan statistik dengan penelitian yang akan dilakukan.

4. Proposal Tesis (2 sks)

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang berbobot 2 sks. Mahasiswa mampu merancang rencana penelitian yang akan mereka lakukan dan mempersiapkan seawal mungkin penelitiannya. 

5. Analisis Kebijakan Pendidikan Khusus (2 sks)

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib yang berbobot 2 sks. Mahasiswa mampu mendeskripsikan dan menganalisis aspek legal formal yang mendukung layanan untuk anak berkebutuhan khusus di tingkat international, national, dan local. Kemampuan analisis ini mencakup kemampuan membandingkan dan menganalisis pemahaman atas kebijakan yang berlaku dan dampak kebijakan pendidikan saat ini terhadap layanan kepada anak berkebutuhan khusus. 

6. Inovasi Pembelajaran ABK (2 sks)

Mata kuliah ini merupakan mata kualiah wajib yang berbobot 2 sks. Mahasiswa mampu mendeskripsikan konsep dan cakupan inovasi dalam pembelajaran secara umum dan menganalisis penerapannya bagi anak berkebutuhan khusus. Mahasiswa juga diharpkan mampu menghasilkan produk inovatif dalam program intervensi, layanan, model, media, pengelolaan kelas, strategi dalam pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus di keluarga, sekolah, masyarakat, dan dunia kerja.

7. Pedagogy Inklusif (2 sks)

Matakuliah ini mempunyai bobot 2 sks. Mahasiswa mampu mendesain pengajaran di kelas inklusif atau masyarakat inklusif yang menumbuhkan partisipasi aktif antara peserta didik, lingkungan belajar yang supportif, dan menciptakan akses yang sama untuk belajar bagi semua peserta didik.  Proses desain didasarkan pada kebutuhan di lapangan sehingga mahasiswa mampu berkontribusi secara langsung untuk memberikan alternative solusi terhadap kondisi saat ini untuk meningkatkan kualitas layanan untuk anak berkebutuhan khusus. 

8. Seminar Proposal Tesis (2 sks)

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dengan bobot 2 sks. Mahasiswa dapat mengungkapkan rencana penelitiannya dan menerima masukan yang dapat mengoptimalkan penelitian yang akan dilakukan.

9. Asesmen Pembelajaran ABK (2 sks)

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib yang berbobot 2 sks. Mahasiswa mampu mengembangkan instrumen asesmen informal yang mendasari perancangan program pembelajaran individual dan teknologi assistive sesuai kebutuhan anak berkebutuhan khusus di area akademik maupun non akademik yang mencakup layanan kompensatoris. 

10. Program Pendidikan Individual (3 sks)

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib yang berbobot 3 sks. Mahasiswa mampu mendesain program pendidikan individual berdasarkan hasil assessmen kebutuhan anak berkebutuhan khusus dan menerapkan PPI secara mandiri dan atau bersama guru kelas. jelaskan konsep dasar IEP, komponen dalam IEP, model-model IEP di sekolah khusus dan umum, pengembangan instrumen, perumusan tujuan jangka panjang, jangka menengah, jangka pendek, pengembangan bahan ajar, skenario pengelolaan kelas, evaluasi pembelajaran secara individual.

11. Teknologi Asistif (2 sks)

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dengan bobot 2 sks. Mahasiswa mampu mengikuti perkembangan teknologi assistive bagi anak berkebutuhan khusus, memilih teknologi assistive yang sesuai dengan kebutuhan anak, dan atau mengembangkan teknologi assistive sederhana yang mendukung layanan untuk anak berkebutuhan khusus. 

12. Perkembangan ABK (2 sks)

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah dengan bobot 2 sks. Mata kuliah ini membahas mengenai perkembangan anak dengan berbagai kebutuhan khusus sehingga mendasari pemahaman mahasiswa tentang keunikan kebutuhan belajar masing-masing anak untuk merancang layanan intervensi dini, pembelajaran individual, dan layanan transisi. Mahasiswa juga mampu menghubungkan hasil observasi mengenai perkembangan ABK di lingkungan sekitar dengan hasil penelitian terkait. 

13. Tesis (6 sks)

Setelah melakukan penelitian mandiri sesuai dengan proposal yang telah disetujui komisi pembimbing dan melakukan pembimbingan, mahasiswa menyelesaikan semua tahapan-tahapan penting dalam penyusunan tesis sampai pada suatu tahap promovendus mempertahankan tesisnya dihadapan tim penguji tesis.

14. Penulisan Karya Ilmiah (2 sks)

Mata kuliah ini membahas strategi penulisan karya ilmiah dan membekali mahasiswa dalam mempresentasikan karya ilmiah di forum nasional dan atau internasional dan mempublikasikan di jurnal terindek sesuai ketentuan yang berlaku di pascasarjana UNY. 

15. Pengembangan Sensorimotor integrasi ABK (2 sks)

Mata kuliah ini mereview perkembangan anak berkebutuhan khusus dan membahas konsep sensorimotor integrasi, cara mengidentifikasi kebutuhan layanan sensorimotor integrasi, dan mengembangkan program serta evaluasi layanan sensorimotor integrasi untuk anak berkebutuhan khusus.

16. Pengembangan Komunikasi ABK (2 sks)

Mata kuliah ini mereview dan membahas konsep pengembangan komunikasi untuk anak berkebutuhan khusus mengacu Augmentative and Alternative Communication (AAC) yang mencakup: assessmen siapa yang mendapatkan manfaat dari AAC, perancangan program AAC, dan pemberian layanan komunikasi kepada individua yang memerlukan AAC. 

17. Pengembangan Perilaku Adaptif ABK (2 sks)

Mata kuliah mereview perkembangan anak dengan kebutuhan khusus dan membahas asesmen serta metode pembelajaran di area perseptual motor, bantu diri dan perilaku sosial. Fungsi orang tua dan strategi pelibatan orang tua dalam program akan dieksplorasi.

18. Pengembangan Karir dan Vokasional ABK (2 sks)

Mata kuliah ini membahas teori pengembangan vokasional, pendidikan karir, dan pengembangan karir untuk anak berkebutuhan khusus. Strategi untuk eksplorasi karir berdasar hasil asesmen, eksplorasi isu gender dan budaya yang terkait dengan pengembangan karir di masyarakat, dan pengembangan program untuk karir dan vokasional.

19. Pengembangan Program Keberbakatan (2 sks)

Mata kuliah ini membahas berbagai definisi keberbakatan dan dampaknya pada pemberian layanan, analisis efektifitas program keberbakatan berdasar kajian terbaru, evaluasi komponen kurikulum dan model layanan untuk program keberbakatan, program untuk anak berbakat yang underachiever, membangun kerjasama dengan keluarga dan masyarakat dalam pengembangan program.  

20. Pengembangan program akademik (2 sks)

Mata kuliah membahas pengembangan program layanan literasi dan numerasi untuk anak berkebutuhan khusus. Pembahasan mencakup penyebab kesulitan literasi dan numerasi sebagai pertimbangan dalam pengembangan program, asesmen kemampuan literasi dan numerasi, program pembelajaran numerasi dan literasi. 

21. Pengembangan Program Transisi (2 sks)

Mata kuliah ini membahas asesmen alternative untuk program transisi ABK, strategi untuk transisi ABK yang menunjang peningkatan self-determination dan kemampuan sosial. Reviu berbagai strategi yang efektif berdasarkan kajian terkini menunjang pemilihan program transisi yang sesuai dengan kebutuhan ABK. 

22. Pengembangan Kurikulum Fungsional (2 sks)

Mata kuliah ini membahas kebutuhan khusus kategori berat, kurikulum bina diri, asesmen dan perencanaan program berdasarkan kebutuhan individu. Pengajaran literasi dan matematikan fungsional akan dibahas mendalam. Berbagai strategi dan model pengajaran fungsional berdasarkan kajian terkini akan dianalisis untuk mendukung pengembangan layanan fungsional. 

23. Manajemen Pendidikan Inklusif (2 sks)

Memahami pendidikan inklusi sebagai suatu sistem layanan yang komplek dan banyak kaitannya dengan sistem-sistem lainnya seperti sistem sosial, politik, dan budaya. Kegiatannya terdiri dari mengkaji dan menganalisis sistem penyelenggaraan pendidikan untuk semua anak dan upaya-upaya optimalisasi sumber daya, penjaminan mutu, serta mengkomparasikan model dan pengelolaan layanan pendidikan inklusi yang baik termasuk pembentukan lingkungan belajar yang positif untuk mendorong penerimaan anak berkebutuhan khusus. 

24. Pengembangan Program Intervensi perilaku (2 sks)

Mata kuliah ini membahas strategi analisis perilaku dan teknik pengelolaan perilaku untuk perilaku menyimpang, mengajar perilaku prososial, dan mempertahankan perilaku sosial anak berkebutuhan khusus. Penguatan difokuskan pada konsep teori, definisi, dan aplikasi praktis di sekolah. Mahasiswa diarahkan untuk mengenali perubahan perilaku yang muncul sebagai dampak pengelolaan perilaku dan bagaimana program perilaku dikembangkan secara spesifik untuk kebutuhan individu yang beragam.
G. PROSES PEMBELAJARAN

Sistem pembelajaran dikembangkan untuk menjamin ketercapaian learning outcome dalam rangka pembentukan Profil Lulusan. Learning Outcome adalah pencapaian kompetensi dari program pembelajaran di program studi yang ditetapkan sesuai standar dari Kerangka kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Pencapaian tersebut perlu diupayakan dengan proses pembelajaran sebagai berikut:

1. Menfasilitasi pembentukan kompetensi lulusan yang telah ditetapkan, dispesifikasikan dalam dua dimensi yang berbeda namun terjalin, yaitu (1) penetapan kegiatan belajar seperti mengkaji, berlatih, dan menghayati, maupun (2) pembentukan kepada penguasaan kompetensi/subkompetensi yang telah ditetapkan.

2. Pembentukan penguasaan kompetensi yang merupakan kegiatan perkuliahaan untuk menjamin tercapainya kualifikasi tata nilai, kemampuan kerja, pengetahuan, dan tanggung jawab di masyarakat perlu dilaksanakan kegiatan pembelajaran sebagai berikut:
a. Mengacu pada profil lulusan dan learning outcome yang telah disusun dalam kurikulum.

b. Setiap 1 sks teori dimaknai sebagai 16 kali tatap muka 50 menit tatap muka perminggu, 50 menit tugas terstruktur, dan 100 menit tugas mandiri.

c. Setiap 1 sks praktikum dimaknai sebagai 16 kali tatap muka 50 menit tatap muka perminggu, 50 menit tugas terstruktur, dan 100 menit tugas mandiri.

d. Kontekstual, menggunakan konteks yang ada di sekitar mahasiswa

Sistem pembelajaran dalam pendidikan akademik dengan memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut:

a. Keaktifan Peserta Didik.

b. Higher Order Thinking (HOTS)

c. Dampak Pengiring

d. Pemanfatan Teknologi Informasi

e. Pembelajaran Kontekstual.

f. Belajar dengan Berbuat dan Mencipta

H. PENILAIAN

Evaluasi bertugas untuk mengetahui sejauh mana capaian pembelajaran (learning outcome) kompetensi dikuasai mahasiswa. Evaluasi secara total mencakup aspek spiritual (tata nilai); kognitif (pengetahuan yang dikuasai); afektif (tanggung jawab dalam masyarakat); dan psikomotor. Untuk itu, evaluasi dilakukan melalui berbagai cara baik tes dan nontes supaya hasilnya otentik dan mendekati kenyataan. Matakuliah yang sifatnya basic menggunakan evaluasi bersifat recall, matakuliah taraf intermediate menggunakan evaluasi bersifat analisis dan matakuliah advance menggunakan evaluasi bersifat applied. Evaluasi non-tes yang mencakup 4 P (Perfomansi, Produk, Projek, dan Portofolio) sebaiknya dilakukan. Adapun aspek-aspek evaluasi yang perlu diperhatikan, meliputi:

1. Validitas/kesahihan

2. Reliabilitas/kehandalan

3. Komprehensif/menyeluruh

4. Mengevaluasi Karakter

5. Berkelanjutan

6. Etika akademik dan Sosial
7. Tertib Administrasi.
I. CONTOH RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
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	KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN LUAR BIASA


RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Program Studi
: Magister Pendidikan Luar Biasa 
Nama Mata Kuliah
: Inovasi Pembelajaran ABK  
Kode
: PLB8202
Jumlah SKS
: 2 SKS
Semester
: 1
Mata Kuliah Prasyarat
: 
Dosen Pengampu
: Nur Azizah, Phd 

Deskripsi Matakuliah:

Mata kuliah ini membahas tentang konsep dasar belajar dan pembelajaran; hakikat inovasi, Kedudukan inovasi dalam pembelajaran; inovasi teknologi dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus, Inovasi dalam mengembangkan strategi pembelajaran, Inovasi dalam mengembangkan isi/content pembelajaran.
Capaian Pembelajaran (Kompetensi Mata Kuliah) : 
1. Mampu memahami konsep belajar dan pembelajaran dan aplikasinya dalam pendidikan dan pembelajaran anak berkebutuhan khusus
2. Mampu memahami hakikat inovasi dan kedudukannya dalam pembelajaran bagi anak berkenutuhan khusus

3. Mampu menerapkan inovasi teknologi dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus

4. Mampu merancang inovasi pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus
CAPAIAN PEMBELAJARAN SETIAP TAHAP DARI PROSES MENCAPAI KOMPETENSI
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	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	Pertemuan Ke-
	SubCapaian Pembelajaran (SubKomp)
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Bentuk/Model Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Indikator Penilaian
	Teknik Penilaian
	Bobot Penilaian (persub komp)
	Waktu
	Referensi

	1-4
	Menjelaskan konsep Belajar dan Pembelajaran

	1. Konsep belajar
2. Konsep pembelajaran

3. Komponen pembelajaran

4. Implikasi konsep dalam pembelakaran bagi anak berkebutuhan khusus
	Penyusunan teori dan diskusi
	Menelusuri literature

	1. Menulis deskripsi
2. Komunikasi efektif
3. Tekun
4. Motivasi belajar
	Pedoman observasi dan portofolio
	10%
	400 menit
	

	5-6
	Memahami hakikat inovasi pembelajaran dan kedudukannya dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus
	1. Hakikat inovasi

2. Kedudukan inovasi dalam pendidikan secara umum dan pendidikan anak berkebutuhan khusus
	Inquiry learning, diskusi
	Menelusuri literatur, analisis dan sintesis jurnal
	1. Sintesis
2. Komunikasi efektif
3. Tangung jawab

	Pedoman observasi dan portofolio
	15%
	200 menit
	

	7-8
	Inovasi teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran ABK
	1. Inovasi teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran ABK
	Inquiry learning, diskusi
	Menelusuri literatur, analisis dan sintesis jurnal
	1. Sintesis
2. Komunikasi

3. Tanggung Jawab

	Pedoman observasi dan portofolio
	15%
	200 menit
	

	9-10
	Inovasi dalam strategi pembelajaran
	1. Inovasi dalam strategi pembelajaran ABK
	Inquiry learning, diskusi
	Menelusuri literatur, analisis dan sintesis jurnal
	1. Sintesis

2. Komunika

tif

3. Tanggung jawab
	Pedoman observasi dan portofolio
	15%
	200 menit
	

	11-12
	Inovasi dalam isi/content pembelajaran ABK
	-self determination

-functional skills

-transition educaion
	Inquiry learning,

diskusi
	
	1. Mampu menulis deskripsi
2. Komunikasi efektif
3. Tanggung jawab
	Pedoman observasi dan portofolio
	10%
	200 menit
	

	13-16
	Merancang inovasi pembelajaran ABK
	Merancang Inovasi pembelajaran ABK

Presentasi hasil
	Inquiry learning

presentasi
	Analisa dan sintesa literatur
	1. 
	Rubrik penilaian
	35%
	200 menit
	


Rubrik Penilaiaan
	Aspek yang dinilai

	Kriteria
	Sangat memuaskan (10)
	Memuaskan (8-9)
	Standard (7)
	Kurang memuaskan (kurang dari 7)

	1. Menulis deskripsi
	Mampu analisis, sintesis, evaluasi, dan penggunaan bahasa baku, efektif, dan terstruktur
	Mampu analisis, sintesis, dan penggunaan bahasa baku dan terstruktuktur
	Mampu analisis, sintesis, dan penggunaan bahasa terstruktuktur
	Mampu analisis, sintesis, dan penggunaan bahasa belum terstruktuktur

	2. Komunikasi efektif
	Menggunakan bahasa baku, keje lasan tampilan dengan aspek lengkap, dan pemilihan kata sesuai dengan satandar baku
	Menggunakan bahasa baku dan tampilan presentasi jelas aspeknya
	Menggunakan bahasa baku dan point-point yang dipresentasikan cukup
	Belum menggunakan bahasa baku dan kurang lengkap point yang disampaikan

	3. Tekun
	Selalu berusaha mengatasi kesulitan dan bersungguh- sungguh, disertai usaha keras
	Selalu berusaha mengatasi kesulitan dan bersungguh- sungguh, disertai usaha.
	Selalu berusaha mengatasi kesulitan dan bersungguh- sungguh
	Selalu berusaha mengatasi kesulitan, tetapi belum bersungguh- sungguh

	4. Referensi
	Jumlah referensi, Relevansi referensi, Kualitas referensi, Kemutakhiran referensi lengkap
	Jumlah referensi

Relevansi referensi

Kualitas referensi, tetapi

Kemutakhiran referensi belum mutakhir
	Jumlah referensi

Relevansi referensi ada, akan tetapi, Kualitas referensi kurang recomended, Kemutakhiran juga belum mutakhir
	Jumlah referensi hanya satu, Relevansi cukup, Kualitas referensi tidak recommended.



	5. Presentasi
	Point-point yang dikemukakan lengkap dan berasal dari analisis dan sintesis yang berkesinambungan
	Point-point yang dikemu kakan lengkap disertai analisis dan sintesis 
	Point-point yang dikemukakan lengkap, juga disertai analisis tetapi belum mampu untuk sinrtesis secara berkesinambungan
	Point-point yang dikemukakan lengkap, tetapi belum berkesinambungan antara aspek atau point yang dikemukakan.

	6. Sintesis
	Memadukan berbagai aspek dari program yang dibutuhkan dengan selaras, berkesinambungan dan jelas keterkaitannya.
	Memadukan berbagai aspek dari program yang dibutuhkan dengan selaras dan berkesinambungan
	Memadukan berbagai aspek dari program yang dibutuhkan dengan selaras
	Memadukan berbagai aspek dari program yang dibutuhkan, tetapi belum selaras.

	7. Komprehensif
	Mampu menangkap dengan baik, luas dan lengkap ruang lingkupnya, disertai cermat dan mampu menjelaskan batas-batas lingkupnya.
	Mampu menangkap dengan baik, luas dan lengkap ruang lingkupnya, disertai kecermatan.
	Mampu menangkap dengan baik, luas dan lengkap ruang lingkupnya.
	Mampu menangkap dengan baik, tetapi belum lengkap ruang lingkupnya.


Penilaian 
Penetapan Nilai Akhir: 

         Bobot nilai per sub kompetensi 

NA = -------------------------------------




                100

Referensi

1. Murphy, M.,  Redding, S.,  & Twyman, J (2013).  Handbook on innovations in learning Philadelphia, PA: Center on Innovations in Learning, Temple University; Charlotte, NC: Information Age Publishing.
2. Sindelar, P. T., Bishop, A. G., Brownell, M. T., Rosernberg, M. S., & Conelly, V. J. Lessons from special education research.(Section I: Conceptual Frameworks for Assessing Innovation). Teacher Education Quarterly, Summer, 2005, Vol.32(3), p.35
3. Blanton, L. P. (1992). Preservice education: Essential knowledge for the effective special education teacher. Teacher Education and Special Education, 15(2), 88-96.
4. Cook, L. H., & Boe, E. E. (1995). Who is teaching students with disabilities? Teaching Exceptional Children, 28(1), 70-72
5. Wadlington, E., & Wadlington, P. (2011). Teacher Dispositions: Implications for Teacher Education Childhood Education, 2011, Vol.87(5), p.323-32
6. Boyle, J. R. (2013). Specialized innovations for students with disabilities. In M. Murphy, S. Redding, & J. Twyman (Eds.), Handbook on innovations in learning (pp. 9􀍵–11􀍴). Philadelphia, PA: Center on Innovations in Learning, Temple University; Charlotte, NC: Information Age Publishing. Retrieved from http://www.centeril.org/
7. Browder, D, M., Wood, L., & Thompson, J., Ribuffo, C (2014). Evidence –based practice for student with severe disabilities. Innovation Configuration. CEEDAR Document
	Mengetahui,

Ketua Program Studi PLB
(Dr.Ishartiwi, M. Pd)
NIP. 
	
	Yogyakarta, 30 Juni 2015

Dosen,
(Nur Azizah, Ph.d)
NIP. 19761202 2005 01 2 001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
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PROGRAM PASCASARJANA


RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Program Studi

: Pendidikan Luar Biasa S-2
Nama Mata Kuliah

: Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus 

Kode

 : PLB. 8203

Jumlah SKS

 : 3 SKS

Semester

: 2

Mata Kuliah Prasyarat

: Ortopedagogik, Ilmu Pendidikan

Dosen Pengampu

: Dr. Mumpuniarti, M Pd.

Deskripsi  Mata Kuliah: 

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib yang berbobot 3 SKS. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep perkembangan anak secara umum dan mampu membandingkan perkembangan anak normal dengan anak berkebutuhan khusus. Dalam mata kuliah ini mahasiswa diharapkan memahami konsep  perkembangan secara  holistik,  kaitan  antara  aspek perkembangan kognitif, bahasa, persepsi-motorik, emosi, sosial dan perilaku anak pada umumnya. Disamping itu dibahas pula tentang hambatan​ hambatan perkembangan yang  diakibatkan oleh: gangguan persepsi (penglihatan/pendengaran), gangguan kognitif, gangguan motorik, gangguan interaksi dan  komunikasi. Pada  bagian akhir  dibahas tentang  peranan interaksi dan komunikasi dalam perkembangan anak, bermain dalam dunia anak dan didiskusikan pula tentang strategi dalam memahami hambatan perkembangan pada anak berkebutuhan khusus.
Capaian Pembelajaran (Kompetensi Mata Kuliah) : 

Menjelaskan dan mengkonstruksi perkembangan anak pada umumnya dari segi kemanusiaan yang meliputi kognitif, persepsi-motorik, bahasa, sosial dan perilaku sebagai dasar teoritis dan normatif menganalisis berbagai hambatan perkembangan akibat kekhususan yang terjadi pada anak berkebutuhan khusus. Hasil analisis sebagai dasar keputusan tentang kebutuhan khusus yang dipergunakan untuk berbagai layanan atau intervensi khusus.

Uraian Pokok Bahasan Tiap Pertemuan

	Pertemuan
	Kompetensi Dasar
	Pokok Bahasan / Sub Pokok Bahasan

	1
	Menjelaskan hakekat perkembangan
	Hakekat perkembangan: proses biologis, kognitif, dan sosioemosional; periode perkembangan dan isu-isu perkembangan

	2
	Menjelaskan teori- teori     perkembang an dan  implika sinya  dalam  prak tek memahami pe serta didik berkebu tuhan khusus
	Teori-teori perkembangan: teori psikoanalisis,   teori   kognitig,   teori perilaku   dan   belajar   sosial,   teori etologis, teori ekologis, orientasi teoritis ekletis, serta implikasi praktis dalam pengembangan  penelitian bagi peserta didik berkebutuhan khusus.

	3
	Menjelaskan perkembangan komunikasi dan hambatannya
	Perkembangan  komunikasi: teori-teori yang menjelaskan perkembangan komunikasi, perkembangan bicara dan bahasa   yang   tipical,    indikator    bicara dan bahasa delay, dan peranan bicara- bahasa pathologist.

	4
	Menjelaskan perkembangan kognitif dan hambatan perkembangan kognitif
	Perkembangan    kognitif:    konsep    dan teori yang menjelaskan perkembangan kognitif,  perkembangan  kognitif  yang tipical, faktor-faktor yang mengkontribusi terjadinya  kognitif disabilitas,  dan indikator-indikator kognitif delay.

	5
	Menjelaskan perkembangan motorik dan disabilitas motorik
	Perkembangan motorik:  teori dan konsep,   perkembangan   motorik tipikal, indikator motor delay, dan jenis-jenis disabilitas motorik.

	6
	Menjelaskan perkembangan sosial dan emosional dan disabilitad perkembangan sosial dan emosional
	Perkembangan sosial dan emosi: teori-teori yang menjelaskan, perkembangan sosial dan emosi yang tipikal, faktor yang menghambat perkembangan sosial dan emosi, dan tipe-tipe disabilitas sosial-emosi.

	7
	Menjelaskan perkembangan sensory dan hambatan perkembangan sensory
	Perkembangan sensory: disabilitas pendengaran, disabilitas penglihatan, gangguan integrasi sensori

	8 & 9
	Perkembangan keterampilan adaptif
	Konsep keterampilan adaptif dan elemen-elemen kemampuan adaptif

	10
	Menjelaskan penggunaan permainan bagi perkembangan 
	Perkembangan melalui bermain tahapan dari bermain dan penggunaan permainan bagi perkembangan disabilitas. 

	11
	Merancang program perkembangan bicara dan bahasa
	Program perkembangan bagi hambatan bicara dan bahasa: peranan anggota tim, komunikasi augmentative, dan peranan orangtua.

	12
	Merancang program terapi fisik dan okupasional
	Program perkembangan fisik dan motorik: model dan layanan, serta perkembangan yang diharapkan melalui okupasional terapi.

	13 & 14
	Menjelaskan penggunaan permainan bagi perkembangan 
	Perkembangan melalui bermain: tahapan dari bermain, dan penggunaan permainan bagi perkembangan disabilitas, serta merancang program terapi bermain.

	15 & 16
	Menjelaskan manajemen perilaku
	Utamanya perkembangan perilaku yang diharapkan, prinsip umum manajemen perilaku, penentuan tingkah laku yang dimodifikasi, dan teknik manajemen perilaku, serta merancang program manajemen perilaku untuk perkembangan keterampilan adaptif.


Evaluasi Hasil Belajar

	No
	Jenis Tagihan
	Bobot (%)



	1
	Kehadiran dan partisipasi kuliah
	25

	2
	Tugas-tugas
	40

	3
	Ujian tengah semester
	15

	4
	Ujian semester
	20

	Jumlah
	100%


Referensi

1. Hardman,   et   all.   (1990).Human  exceptionality,  society,  schools,  and family. Bonton: Allyn and Bacon.
2. Linda L.Dunlap. (2009). An introduction early chi/hood education. New Jersey: by Pearson Education
3. Santrock. W.John. (2002).  Life span development: perkembangan masa hidup. Alih bahasa Herman Sinaga Ed. Jakarta: Erlangga.
Literatur tambahan
1. Berk, L.E. (2004). Infants, children, and adolescent.6ed Boston: by Pearson Education.
2. Berns, R.M. (2004). Child, family, school,community. 6ed  . Australia: Thomson.
	Mengetahui,

Ketua Prodi Pendidikan Luar Biasa

Dr. Ishartiwi , M.Pd

    NIP. 19570531 198303 2 002
	                                                                                       Yogyakarta, 31 Agustus 2015

 Dosen,

                                            Dr. Mumpuniarti, M.Pd.

                                                                      NIP. 19570531 198303 2 002
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Program Studi
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Nama Mata Kuliah
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DESKRIPSI MATA KULIAH
: 

Mata kuliah Penilaian Hasil Belajar ABK mempunyai bobot 3 SKS, bersifat wajib lulus bagi mahasiswa S2 Program Studi PLB. Mata kuliah ini membahas tentang konsep dasar penilaian hasil belajar ABK, prinsip-prinsip penilaian hasil belajar ABK, penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013, kurikulum adaptif sebagai dasar pengembangan IEP ABK, akomodasi penilaian hasil belajar ABK, merancang dan melaksanakan penilaian hasil belajar ABK,  validitas dan reliabilitas instrumen, teknik penilaian autentik, langkah-langkah penilaian hasil belajar ABK, statistik dalam penilaian hasil belajar ABK. Kegiatan kuliah meliputi tatap muka, diskusi kelas maupun diskusi kelompok, membaca buku ataupun artikel yang disarankan, kunjungan lapangan, tugas perancangan dan pengembangan instrumen penilaian hasil belajar ABK, menguji-coba, dan menganalisis hasil uji-coba instrumen penilaian hasil belajar ABK, presentasi dan diskusi tentang hasil tugas perancangan dan pengembangan instrumen, mereviu artikel atau makalah pendukung. Penilaian hasil belajar mahasiswa dilakukan dengan tes tertulis, laporan tugas, presentasi dan keaktifan mahasiswa dalam diskusi dan presentasi. 

PENGALAMAN BELAJAR


Perkuliahan dilakukan secara tatap muka dan praktek, diskusi, penugasan, serta ujian tengah semester dan akhir semester. Untuk menunjang capaian tujuan perkuliahan ini, maka mahasiswa sangat diharapkan proaktif selama mengikuti penjelasan materi perkuliahan, diskusi kelas maupun diskusi kelompok, membaca buku ataupun artikel yang disarankan, kunjungan lapangan, menyusun, menguji-coba, dan menganalisis hasil uji-coba instrumen penilaian hasil belajar ABK, mereviu artikel atau makalah pendukung. Mahasiswa juga sangat dianjurkan untuk aktif melakukan refleksi perkuliahan misalnya menggunakan e-learning yang ditujukan kepada dosen pengampu.

URAIAN POKOK BAHASAN TIAP PERTEMUAN

	PERTEMUAN
	TUJUAN PERKULIAHAN
	POKOK BAHASAN / SUB POKOK BAHASAN

	1
	Mendeskripsikan konsep dasar penilaian hasil belajar ABK
	Konsep dasar penilaian hasil belajar ABK:

1.Pengertian dan fungsi penilaian hasil belajar ABK

2.Cakupan penilaian hasil belajar ABK

	2
	Mendeskripsikan prinsip-prinsip penilaian hasil belajar ABK.


	Mendeskripsikan prinsip-prinsip penilaian hasil belajar ABK.

1.Prinsip-prinsip penilaian hasil

   belajar ABK

2.Prinsip pengukuran tak langsung

	3
	Mendeskripsikan penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013
	Penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013

1. Lingkup penilaian dalam kurikulum 2013
2. Teknik penilaian dalam kurikulum 2013
3. Sasaran penilaian dalam kurikulum 2013

	4
	Mendeskripsikan Kurikulum adap -tif bagi ABK sebagai dasar penyusunan IEP ABK
	1. Pengertian kurikulum adaptif bagi ABK

2. Komponen kurikulum adaptif bagi ABK

3. Pengembangan kurikulum adaptif bagi ABK

4. Prinsip pengembangan kurikulum adap -tif bagi ABK

5. Penerapan kurikulum adaptif bagi ABK

6. Kategori kurikulum adaptif bagi ABK

	5
	Mendeskripsikan akomodasi peni -laian hasil belajar ABK
	1. Pengertian akomodasi penilaian hasil belajar ABK

2. Implementasi akomodasi penilaian hasil belajar ABK

	6, 7
	Merancang dan melaksanakan peni -laian hasil belajar ABK

  (berdasar IEP)


	Merancang dan melaksanakan penilaian hasil belajar ABK (berdasar IEP):

1.Mengidentifikasi kisi-kisi/tabel

   Spesifikasi instrumen

2.Mempraktikkan penulisan draft

   instrumen

3.Melaksanakan ujicoba instrumen

4.Melaksanakan analisis hasil ujicoba

   instrumen

5.Praktek merakit instrumen



	8
	UTS

	9, 10
	Mendeskripsikan dan mengaplika -sikan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes.


	1.Validitas dan reliabilitas instrumen tes

2.Berbagai jenis uji validitas dan relia -bilitas instrumen tes

	11,12, 13
	Memahami dan melaksanakan dalam teknik penilaian autentik: unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian tertulis, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian portofolio, dan penilaian diri.
	Teknik penilaian hasil belajar autentik:

 penilaian unjuk kerja, penilaian sikap,   

 penilaian tertulis, penilaian proyek, 

 penilaian produk, penilaian portofolio, 

 dan penilaian diri.



	14
	Memahami dan dapat melaksana –kan langkah-langkah penilaian hasil belajar ABK

	Langkah-langkah pelaksanaan penilaian:

1.Penetapan indikator pencapaian hasil

   Belajar ABK.

2.Pemetaan standar isi/kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator

3.Penetapan teknik penilaian

4. Rubrik penskoran dalam 

   penilaian hasil belajar ABK

5.PAP dan PAN

	15
	Statistik dalam pengukuran hasil belajar ABK
	Statistik dalam pengukuran hasil belajar ABK

1.Sebaran frekuensi skor hasil belajar ABK

2.Tendensi sentral dan variabilitas

3.Menguji korelasi

	16
	UAS


EVALUASI HASIL BELAJAR

Teknik evaluasi yang dipakai berupa nilai aktivitas & kesungguhan selama proses perkuliahan, kedisiplinan, tugas-tugas seperti membuat laporan hasil ujicoba instrumen penilaian hasil belajar ABK, ujian tertulis tengah semester dan ujian akhir semester. Nilai akhir diperoleh dari perhitungan sebagai berikut:

NA:
= RT + PM +UTS + 2UAS

                   5

NA
: Nilai Akhir

RT
: Rerata nilai tugas
PM    : Parsisipasi Mahasiswa

UTS
: Ujian tengah semester

UAS
: Ujian akhir semester
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Program Studi
: Pendidikan Luar Biasa S-2
Nama Mata Kuliah
: Proposal Tesis

Kode
: PLB 110
Semester
: 1
Mata Kuliah Prasyarat
: 

Dosen Pengampu
: Dr. Ishartiwi
A. TUJUAN MATA KULIAH

Selesai mengikuti kuliah ini mahasiswa memahami teori, prinsi-prinsip dan  konsep, penulisan proposal Tesis bidang Pendidikan Khusus berdasarkan prinsip-prinsip penelitian. Berdasarkan pemahaman tersebut mahasiswa diharapkan dapat memiliki sikap iliah dan keterampilan menulisan proposal teisis dan laporan penelitian tesis guna persyaratan penyelesaian studi S-2 PLB,  sekaligus uapaya awal dalam berkontribusi pengembangan keilmuan pembelajaran anak berkebutuhan khusus. 

B. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah ini membahas 

1. Review jenis-jenis penelitian dan telaah fokus permasalahan penelitian untuk Tesis S-2 PLB. 
2. Review prinsip-prinsip penulisan proposal penelitian berdasarkan jenis penelitian.  
3. Review sistematika penulisan proposal Tesis:  

a. Bagian awal 

b. Bagian pendahuluan (latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi opresional. Dalam jenis penelitian tertentu ada komponen pentingnya pngembangan, spesifikasi produk, asumsi dan focus penelitian). 

c. Bagian kajian pustaka/teori (inti kajian variabel yang diteliti, penelitian yang relevan, kerangka pikir, hipotesis/pertanyaan penelitian).

d. Bagian metode penelitian (pendekatan penelitian. desain penelitian/pengembangan, prosedur perlakuan/tindakan, tempat penelitian, populasi dan sampel penelitian/subyek penelitiian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian dan uji  validitas reliabilitas, keabsahan data, analisis data)

e. Bagian akhir (daftar pustaka dan lampiran)

f. Penulisan laporan terutama Bab IV, dan V

4. Penulisan proposal tesis bidang pendidikan khusus (mencakup seluruh bagian dari isi proposal sesuai dengan permasalahan penelitian di sesuaikan dengan panduan penulisan tesis PPS UNY.

C. EVALUASI

a. Penilaian proses 1: Aktivitas kelas, yaitu kehadiran mahasiswa secara fisik dan mental dalam seluruh kegiatan perkuliahan (bobot 15%)
b. Penilaian hasil 1: Ketepatan dan kualitas tugas-tugas  individu berupa penulisan bagian proposal tahap demi tahap (bobot 20 %)

c. Penilaian proses 2: berupa paparan laporan kemajuan penulisan (bobot 15%)

d. Penilaian hasil 2: berupa hasil penulasan pra- proposal tesis S2 bidang pendidikan khusus (bobot 50%)

D. BEBERAPA KETENTUAN SUMBER BACAAN 

1. Semua buku tentang teori dan konsep Pendidikan khusus

2. Semua buku tentang teori dan konsep pembelajaran

3. Semua kebijakan yang terkait dengan pendidikan dan pendidikan khusus

4. Semua buku tentang teori dan konsep metodologi penelitian, dan penelitian pendidikan

5. Minimal buku yang terkait dengan variabel/masalah penelitian (lihat dalam panduan penulisan skripsi terbaru): 

a. Buku asing terbaru 5 buku (terkini untuk konsep variabel)
b. Jurnal internasional relevan 1 jurnal

c. Artikel internet (konsep atau hasil penelitian) yang relevan 1 artikel (bukan bloges dan bukan wikipedia, juga bukan kamus)
d. Buku-buku penelitian terbaru

(Makna tahun terbaru: maksimal 5 tahun terakhir)
E. RANCANGAN JADWAL KULIAH
	No
	Pertemuan
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	I
	Pembahasan rencana dan arah perkuliahan serta kontrak kuliah
	Temu Kelas

	2
	II
	Review jenis-jenis penelitian pendidikan dan penetapan jenis penelitian tesis
	Temu kelas &

Tugas individual

	3
	III
	Review penulisan proposal penelitian dan penulisan kerangngka awal  proposal tesis
	Temu kelas

Tugas individual 

	4
	IV
	Kajian sumber dan penulisan proposal tesis  1 (kerangka awal) 
	Telaah Lapangan

Tugas individu  

	5
	V
	Kajian sumber dan penulisan pproposal tesis  2 
(Kerangka Bab I)
	Telaah Referensi,  Tugas Individu dan paparan

	6
	VI
	Kajian sumber dan penulisan pproposal tesis  3 

(Kerangka Bab 2)
	Telaah referensi,

Tugas individu,  dan paparan

	7
	VII
	Kajian sumber dan penulisan pproposal tesis  4 

(Kerangka Bab 3)
	Telaah referensi,  

Tugas individu dan paparan 

	8
	VIII
	Kajian sumber dan penulisan proposal tesis  5

 (rancangan instrumen)
	Diskusi kelas, Tugas individu  dan paparan

	9
	IX
	Paparan hasil kemajuan 1
	Diskusi kelas Laporan kemajuan penulisan

	10
	X
	Paparan hasil kemajuan 2
	Diskusi kelas laporan kemajuan penulisan  

	11
	XI
	Penulisan pproposaltesis  lengkap I
	Diskusi kelas, Tugas individu pembimbingan

	12
	XII
	Penulisan pproposal tesis  lengkapII
	Diskusi kelas, Tugas individu pembimbingan

	13
	XIII
	Penulisan pproposal tesis  lengkap III
	Diskusi kelas, Tugas individu pembimbingan

	
	XIV
	Penulisan pproposal tesis  lengkap I V
	Diskusi kelas, Tugas individu pembimbingan

	14
	XV
	Penulisan pproposal tesis  lengkap V
	Diskusi kelas, Tugas individu pembimbingan

	15
	XVI
	Pengumpulan proposal akhir 
	Temu kelas 
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

  PROGRAM PASCASARJANA
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Program Studi
: Magister Pendidikan Luar Biasa 
Nama Mata Kuliah
: Rancangan Individual Kurikulum Fungsional
Kode
: PLB8221
Jumlah SKS
: 2 SKS
Semester
: 3
Mata Kuliah Prasyarat
: 
Dosen Pengampu
: Dr. Ishartiwi
Deskripsi Matakuliah:

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan yang berbobot 2 SKS. Mata kuliah ini membahas desain dan framework kurikulum fungsional baik dalam akademik fungsional dan keterampilan fungsional lainnya. Dalam kurikulum akademik fungsional dibahas pengertian akademik fungsional, assessment akademik fungsional, pembelajaran akademik fungsional dan rancangan individu kurikulum akademik fungsional. Sedangkan pada keterampilan fungsional dibahas keterampilan hidup sehari-hari dan keterampilan kemandirian lain seperti penggunaan waktu luang, keterampilan social, positive nehaviour support, persiapan pekerjaan, dan finansial manajemen.
Capaian Pembelajaran (Kompetensi Mata Kuliah) : 

5. Mampu memahami konsep dasar kurikulum fungsional

6. Mampu memahami kurikulum fungsional akademik dan keterampilan fungsional lainnya

7. Mampu melakukan assessment kurikulum fungsional

8. Mampu membuat rancangan individual kurikulum fungsional
CAPAIAN PEMBELAJARAN SETIAP TAHAP DARI PROSES MENCAPAI KOMPETENSI
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	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	Pertemuan Ke-
	SubCapaian Pembelajaran (SubKomp)
	Bahan Kajian/ Pokok Bahasan
	Bentuk/Model Pembelajaran
	Pengalaman Belajar
	Indikator Penilaian
	Teknik Penilaian
	Bobot Penilaian (persub komp)
	Waktu
	Referensi

	1-2
	Konsep dasar kurikulum fungsional


	1. Prinsip-prinsip kurikulum fungsional
2. Area kurikulum fungsional
3. Desain kurikulum fungsional
4. Framework kurikulum fungsional
	Inquiry learning, diskusi
	Menelusuri literatur, analisis dan sintesis jurnal 
	1,2,3,4,5,6,7
	Pedoman observasi dan portofolio
	10%
	200 menit
	1,2,3,4,5,6,7

	3-4
	Fungsional akademik
	1. Prinsip pengajaran kurikulum fungsional
2. Fungsional akademik
	Inquiry learning, diskusi
	Menelusuri literatur, analisis dan sintesis jurnal
	1,2,3,4,5,6,7
	Pedoman observasi dan portofolio
	10%
	200 menit
	1,2,3,4,5,6,7

	5-7
	Keterampilan fungsional
	1. Keterampilanhihidup sehari-hari

2. Personal care dan hygine

3. Health and safety skills


	Inquiry learning, diskusi
	Menelusuri literatur, analisis dan sintesis jurnal 
	1,2,3,4,5,6,7
	Pedoman observasi dan portofolio
	10%
	300 menit
	1,2,3,4,5,6,7

	8
	UTS
	
	10%
	100 menit
	

	9-13
	Keterampilan fungsional
	4. Social skills

5. Travel and mobility

6. Community participation

7. Work and Employment

8. Finansial management
	Inquiry learning, diskusi
	Menelusuri literatur, analisis dan sintesis jurnal 
	1,2,3,4,5,6,7
	Pedoman observasi dan portofolio
	10%
	400 menit
	1,2,3,4,5,6,7

	14
	Assessment keterampilan Fungsional
	Membuat instrument assessment
	Inquiry learning, diskusi
	Menelusuri literatur, analisis dan sintesis jurnal 
	1,2,3,4,5,6,7
	Pedoman observasi dan portofolio
	20%
	100 menit
	1,2,3,4,5,6,7

	15-16
	Rancangan individual kurikulum fungsional
	Merancang kurikulum fungsional individual
	Inquiry learning, diskusi
	Menelusuri literatur, analisis dan sintesis jurnal 
	1,2,3,4,5,6,7
	Pedoman observasi dan portofolio
	30%
	200 menit
	1,2,3,4,5,6,7

	13-16
	Program pengembangan perilaku adaptif
	Assistive  teknologi untuk  mengembangkan teknologi
	Inquiry learning,

diskusi
	Menelusuri literatur, analisis dan sintesis jurnal
	1,2,3,4,5,6,7
	Pedoman observasi dan portofolio
	
	400 menit
	1,2,3,4,5,6,7


Rubrik Penilaiaan
	Aspek yang dinilai

	Kriteria
	Sangat memuaskan (10)
	Memuaskan (8-9)
	Standard (7)
	Kurang memuaskan (kurang dari 7)

	8. Menulis deskripsi
	Mampu analisis, sintesis, evaluasi, dan penggunaan bahasa baku, efektif, dan terstruktur
	Mampu analisis, sintesis, dan penggunaan bahasa baku dan terstruktuktur
	Mampu analisis, sintesis, dan penggunaan bahasa terstruktuktur
	Mampu analisis, sintesis, dan penggunaan bahasa belum terstruktuktur

	9. Komunikasi efektif
	Menggunakan bahasa baku, keje lasan tampilan dengan aspek lengkap, dan pemilihan kata sesuai dengan satandar baku
	Menggunakan bahasa baku dan tampilan presentasi jelas aspeknya
	Menggunakan bahasa baku dan point-point yang dipresentasikan cukup
	Belum menggunakan bahasa baku dan kurang lengkap point yang disampaikan

	10. Tekun
	Selalu berusaha mengatasi kesulitan dan bersungguh- sungguh, disertai usaha keras
	Selalu berusaha mengatasi kesulitan dan bersungguh- sungguh, disertai usaha.
	Selalu berusaha mengatasi kesulitan dan bersungguh- sungguh
	Selalu berusaha mengatasi kesulitan, tetapi belum bersungguh- sungguh

	11. Referensi
	Jumlah referensi, Relevansi referensi, Kualitas referensi, Kemutakhiran referensi lengkap
	Jumlah referensi

Relevansi referensi

Kualitas referensi, tetapi

Kemutakhiran referensi belum mutakhir
	Jumlah referensi

Relevansi referensi ada, akan tetapi, Kualitas referensi kurang recomended, Kemutakhiran juga belum mutakhir
	Jumlah referensi hanya satu, Relevansi cukup, Kualitas referensi tidak recommended.



	12. Presentasi
	Point-point yang dikemukakan lengkap dan berasal dari analisis dan sintesis yang berkesinambungan
	Point-point yang dikemu kakan lengkap disertai analisis dan sintesis 
	Point-point yang dikemukakan lengkap, juga disertai analisis tetapi belum mampu untuk sinrtesis secara berkesinambungan
	Point-point yang dikemukakan lengkap, tetapi belum berkesinambungan antara aspek atau point yang dikemukakan.

	13. Sintesis
	Memadukan berbagai aspek dari program yang dibutuhkan dengan selaras, berkesinambungan dan jelas keterkaitannya.
	Memadukan berbagai aspek dari program yang dibutuhkan dengan selaras dan berkesinambungan
	Memadukan berbagai aspek dari program yang dibutuhkan dengan selaras
	Memadukan berbagai aspek dari program yang dibutuhkan, tetapi belum selaras.

	14. Komprehensif
	Mampu menangkap dengan baik, luas dan lengkap ruang lingkupnya, disertai cermat dan mampu menjelaskan batas-batas lingkupnya.
	Mampu menangkap dengan baik, luas dan lengkap ruang lingkupnya, disertai kecermatan.
	Mampu menangkap dengan baik, luas dan lengkap ruang lingkupnya.
	Mampu menangkap dengan baik, tetapi belum lengkap ruang lingkupnya.


Penilaian 
Penetapan Nilai Akhir: 

         Bobot nilai per sub kompetensi + UTS
NA = -----------------------------------------------------



                100
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